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ABSTRAK  
Narkotika merupakan masalah terbesar di Indonesia, penyalahgunaan narkotika semakin hari 
semkain meningkat, terutama di kalangan remaja. Pada usia remaja merupakan fase yang sangat 
rentan untuk terjerumus dalam penyalahgunaan narkotika yang di anggap sebagai sesuatu yang 
baru dan menantang. Remaja mudah tergoda saat dalam keadaan stress atau frustasi. Artikel ini 
bertujuan untuk menggambarkan fenomena penyalahgunaan narkotika bagi remaja serta upaya 
pencegahannya. Metode penelitian yang di gunakan adalah Yuridis Normatif dengan pengumpulan 
data melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa narkoba merupakan ancaman 
terbesar bagi bangsa, karena mengingat banyaknya korban yang terjerumus adalah remaja, yang 
mana remaja merupakan generasi penerus bangsa, faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan 
narkotika pada remaja di sebabkan karena faktor internal(kepribadian, keluarga dan ekonomi), dan 
factor eksternal (pergaulan, lingkungan sosial/masyarakat).Dampak penyalahgunaan narkotika 
mencakup aspek fisik, psikis, social dan spiritual. Sementara itu upaya pencegahan penanganan 
yang perlu di lakukan terhadap penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja yakni dengan 
melibatkan peran individu, keluarga, masyarakat, sekolah dan pemerintah dengan focus pada 
komuniasi, pengawasan, pembinaan dan penyuluhan 

 

ABSTRACT  
Narcotics are the biggest problem in Indonesia, drug abuse is increasing dayby day, especially 
among teenagers. Adolescence is a phase that is very vulnerable to falling into narcotics abuse 
which is considered as something new and challenging. Teemagers are easily tempted when 
they are stassed of frustrated. This article aims to describe the phenomenon of narcotics abuse in 
adolescents and efforts to prevent it. The research method used is normative juridicial with data 
collection through literature study. The result show that drugs are the biggest threat to the nation 
because considering that many of the victims who fall victim are teenagers, where teenagers are 
the nation’s next generation, the factors that cause narcotics abuse in teenagers are caused by 
internal factors (personality, family, and economics), and external factors (social relations, social 
environment/society). The impact of narcotics abuse includes physical, psychological, social and 
spiritual aspects. Meanwhile, preventive measures that need to be taken against narcotics abuse 
among teenagers involve the roles of individuals, families, communities, schools and government 
with a focus on communication, supervision, guidance and counselling 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan satu di antara Negara-negara lain yang tengah berkembang, dan rentan terhadap 
sasaran potensial untuk memproduksi peredaran obat-obatan terlarang seperti narkotika secara illegal atau 
melawan hukum. Negara seperti Indonesia menjadi sarana untuk di jadikan tempat perlintasan narkotika, juga 
sering di jadikan sebagai tempat transit bagi pelaku sebelum sampai ke tempat tujuan Negara lain. Oleh 
karenanya, data perkembangan kasus narkoba ini semakin mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.(Yakin, 
2020) 

Meningkatnya penyalahgunaan narkotika menimbulkan kekhawatiran dan masalah serius bagi bangsa dan 
dunia. Menurut data UNDCP bahwa lebih dari 200 juta orang di dunia terlibat dalam penyalahgunaan narkotika. 
Penyalahgunaan narkotika telah merambah keseluruh pelosok negeri mulai dari dewasa, remaja, pejabat, politisi, 
kalangan bawah hingga atas sampai aparat penegak hukum. Maka dari itu di perlukan kerja sama antara 
pemerintah, aparat hukum serta warga dalam penanggulangan serta pemberantasan penyalahgunaan narkotika. 
Saat ini penyalahgunaan narkotika tidak lagi di lakukan secara sembunyi-sembunyi, melainkan secara terang-
terangan.(Dewi & Arfa, 2021) 

Dalam bahasa Yunani istilah Narkotika ialah “Narce” yang artinya dalam keadaan tidak sadar, hingga saat 
ini penyalahgunaan narkotika semakin meningkat dengan cepat yang dapat merugikan banyak orang di 
sekitarnya. Seiring dengan perkembangan teknologi , kejahatan semakin meningkat dan meskipun terdapat 
system teknologi canggih dan berbagai jaringan organisasi, namun masih memberikan dampak negative bagi 
Negara terutama bagi generasi muda(Adi, 2014). 

Masalah narkotika pada kalangan remaja bukanlah hal yang mudah di atasi, karena dalam penangannya 
perlu melibatkan berbagai pihak dan kerja sama dari pemerintah, aparat kepolisian, keluarga, sekolah, serta 
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masyarakat. Mayoritas remaja yang mengkonsumsi narkotika, mulai menggunakannya saat di tawari oleh 
rekannya. Pada posisi ini akan sulit untuk menolak tawaram karena terdorong oleh beberapa alas an, seperti 
ingin di terima dalam kelompok, ingin di anggap dewasa, ingin menghilangkan rasa jenuh dan bosan, adanya 
rasa stress dan kesepian, serta sebagai penenang di kala banyaknya masalah kehidupan (Imron Masyhuri, Dwi 
S, 2022). 

Masalah penyalahgunaan narkotika di Indonesia sangat memprihatinkan. Hal ini di sebabkan beberapa hal 
yakni karena Indonesia yang terletak berada di posisi antara 3 benua juga perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka pengaruh globalisasi arus transportasi yang sangat maju dan penggeseran nilai materialistis 
dengan dinamika sasaran opini peredaran gelap narkotika.  

Hingga saat ini pelreldaran dan pelnyalahgulnaan narkotika sullit ulntulk di celgah dan di belrantas, melngigat 
hampir selmula pelnduldulk dulnia dapat delngan muldah melndapat narkotika dari oknulm yang tidak 
belrtanggulngjawab.(AMANDA elt al., 2017). Pelnyalahgulnaan narkotika adalah pelmakaian narkotika di lular 
indikasi meldis tanpa peltulnjulk ataul relselp doktelr. Salah satul kellompok masyarakat yang rawan telrpapar 
pelnyalahgulnaan narkotika ialah melrelka yang belrada pada relntang ulsia 15-35 tahuln ataul anak selbagai gelnelrasi 
mulda. Para oknulm Bandar narkotika selring kali melnjadikan relmaja melnjadi sasaran, melrelka dapat melncari 
sasaran di daelrah selkolah, telmpat hibulran, wahana wisata dan telmpat-telmpat pelrkulmpullan gelng yang telntul 
saja hal ini dapat melmbulat para oraang tula, organiasi masyarakat, pelmelrintah khawatir akan pelnyelbaran 
narkoba yang belgitul melrajalella (Prawitasari, 2021). 

Relmaja melrulpakan golongan yang relntan telrhadap pelnyalahgulnaan narkoba karelna sellain melmiliki sifat 
dinamis , elnelrgik, sellalul ingin melncoba, melrelka julga muldah pultuls asa dan selhingga muldah telrbellelnggul dalam 
melmakai narkoba (Lor & Belsulk, 2022). 

Pelnyalahgulnaan narkotika olelh relmaja melrulpakan masalah yang sangat selriuls, karelna narkotika dapat 
melrulsak masa delpan para relmaja selbagai gelnelrasi bangsa. Masa relmaja melrulpakan masa pelralihan ataul 
masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa delwasa. Pada masa ini akan telrjadi belrbagai pelrulbahan yang 
pelnting dalam kelhidulpan manulsia. Tidak dapat di pulngkiri bahwa masa relmaja melrulpakan masa yang sangat 
relntan telrhadap lingkulngan. masa relmaja melrulpakan salah satul tahap pelrkelmbangan yang krulsial. Pada masa 
ini individul belrjulang ulntulk melnelmulkan jati dirinya, belrulpa idelntitas selksulal, idelology, dan pelkelrjaan.  

Pada tahap pelncarian idelntitas, relmaja sellalul ingin melncoba hal-hal barul dan melncari jati diri delngan 
belrgaull delngan telman selbanyanya. Kelrap kali relmaja melnolak standard yang tellah di teltapkan olelh orang tula 
dan lelbih melmilih melnelrima pelnilaian telman selbanyanya. Kelnyataannya pelnilaian orang tula delngan telman 
selbanya kelrap kali belrtelntangan yang dapat melnyelbabkan telrjadinya konflik. Hal ini yang melnyelbabkan 
telrjadinya krisis idelntitas dan melmbulat relmaja melncoba dan belrelkspelrimeln dalam belrbagai hal. Tidak seldikit 
relmaja yang belrulpaya dalam pelncarian jati diri melninggalkan rulmah dan melngelmbara selndirian, selhingga 
melnyelbabkan jaulhnya pelngawasan dari orang tula dan kellularga yang julga hal ini dapat melnyelbabkan relmaja 
melncoba hal-hal barul delngan obat-obatan, psikotropika ataul melmbelrontak mellawan kelmapanan 
masyarakat(Bulnsaman & Krisnani, 2020). 

Olelh karelna itul, selmula ellelmeln bangsa selpelrti pelmelrintah, masyarakat, aparat pelnelgak hulkulm, institulsi 
pelndidikan, dan lain selbagainya ulntulk dapat mellakulkan gelrakan melmelrangi pelmbelrantasan pelnyalahgulnaan 
narkotika selcara selriuls dan telruls melnelruls, baik selcara prelvelntif maulpuln relprelsif. Selhingga ulpaya pelncelgahan 
dan pelnanggullangan narkoba bisa belrjalan delngan lancar.(Motif elt al., 2016) 

 
METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian Yulridis Normatif, maksuldnya ialah melnelliti delngan bahan-
bahan hulkulm yang dapat di katakana selbagai library baseld, foculsing on relading and analisis of thel primary and 
selcond matelrial(Armia, 2022). Dalam pelnellitian ini pelndelkatan yang di gulnakan olelh pelnelliti yaitul delngan 
melnggulnakan casel approach, yaitul pelndelkatan pelnellitian delngan Ulndang-Ulndang dan melnggulnakan konselp 
lelgis positivis, konselp ini melmandang hulkulm idelntik delngan norma-norma telrtullis dan di ulndangkan olelh 
lelmbaga ataul peljabat yang belrwelnang. 

Sulmbelr data pada pelnellitian ini adalah data selkulndelr. Data selkulndelr adalah data yang di pelrolelh dari 
bahan kelpulstakaan selpelrti, bulkul, julrnal, pelrulndang-ulndangan, telsis dan artikell. Telknik pelngulmpullan data 
dalam pelnellitian delngan melnggulnakan pelngulmpullan bahan hulkulm delngan stuldi kelpulstakaan telrhadap bahan 
hulkulm primelr, selkulndelr dan telrsielr. Data dan informasi yang di dapat dari pelratulran pelrulndang-ulndangan, 
bulkul, KBBI, Julrnal dan artikell yang rellelvan delngan pelnellitian ini. 

Analisis data dalam pelnellitian ini mellaluli litelratulrel pelnellulrulsan mellaluli pelratulran pelrulndang-ulndangan, 
julrnal, bulkul, artikell dan bahan lainnya yang belrkaitan delngan pelnellitian ini ulntulk melndapat selgala jawaban dari 
belrbagai rulmulsan masalah. Dalam pelnellitian ini telrdapat sulatul pelrmasalahan, selhingga dari pelrmasalahan itul 
mellatarbellakangi telrciptanya gagasan ulntulk mellakulkan sulatul pelnellitian. Ulntulk itul, belrdasarkan ulraian di atas, 
yang melnjadi rulmulsan permasalahan yaitul selbagai belrikult: 

1) Apa yang melnyelbabkan relmaja melnyalahgulnakan narkotika? 
2) Bagaimana stratelgi pelncelgahan pelnyalahgulnaan narkotika pada relmaja? 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Narkotika dan Remaja  

 Narkoba ialah singkatan dari Narkotika, Psikotropika selrta obat-obatan belrbahaya.(Johardi, 
2017)Melnulrult Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2009, Nakotika ialah bahan ataul obat yang belrasal dari tanaman 
ataul bulkan tanaman, sinteltis ataul selmi sinteltis yang dapat melngulrangi ataul melngulbah kelsadaran, melngulrangi 
ataul melnghilangkan rasa sakit dan melnyelbabkan kelcandulan, yang di beldakan keldalam golongan-golongan 
selbagaimana telrlampir di dalam ulndang-ulndang.(Christian Lallo, Ir. R. J. Polulan, Msi, Dr. Juldy O. Waani, ST., 
2009) 

 Selcara eltimologis, narkotika belrasal dari kata inggris “drulg” ataul “narcotics” yang belrarti pelrelda tidulr 
dan nyelri. Obat primitif melrulpakan obat-obatan ataul obat biuls dalam bahasa yulnani yang artinya obat 
pelrawatan karelna kulrangnya bulkti. Obat belrasal dari istilah “narkotika”, yang melmiliki arti ulntulk melnghilangkan 
rasa nyelri.(Mintawati & Buldiman, 2021) 

 Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia narkotika adalah obat yang dapat melnelnangkan syaraf, 
melnghilangkan rasa sakit, selrta melnimbullkan rasa melngantulk ataul melrangsang. Melnulrult BNN narkotika adalah 
zat ataul obat yang belrsifat alamiah, sintelsis, maulpuln selmi sintelsis yang melnimbullkan elfelk pelnulrulnan 
kelsadaran, halulsinasi,selrta daya rangsang. Selhingga dapat di simpullkan bahwa narkotika melrulpakan zat ataul 
obat yang belrasal dari tanaman ataul bulkan tanaman, baik sinteltis maulpuln selmi sinteltis yang dapat 
melngakibatkan keltidaksadaran ataul pelmbiulsan di karelnakan zat-zat telrselbult dapat belkelrja delngan 
melmpelngarulhi sulsulnan saraf selntral lalul di lanjultakn delngan keltelrgantulngan selcara fisik dan psikis pada tulbulh, 
selhingga jika zat telrselbult di helntikan pelngkonsulmsinya maka akan telrjadi ganggulan selcara fisik dan psikis. 

 Telrdapat belbelrapa delfinisi relmaja melnulrult para ahli yakni melnulrult Kartono (1990) bahwa, masa relmaja 
julga selbagai masa pelnghulbulng ataul masa pelralihan antara masa kanak-kanak delngan masa delwasa. Melnulrult 
Hulrlock (1999) istilah relmaja ataul adolelselnsel belrasal dari kata latin adolelscelrel yang belrarti “tulmbulh” melnjadi 
“delwasa”. Istilah adolelscelrel melmpulnyai arti yang culkulp lulas yaitul mellipulti kelmatangan melntal, elmosional. 
Social, dan fisik. Seldangkan melnulrult Piagelt (dalam Hulrlock 1999) bahwa masa relmaja adalah ulsia dimana 
individul mullai belrintelgrasi delngan masyarakat delwasa. Delngan delmikian maka dapat di simpullkan bahwa 
relmaja ialah masa pelralihan dari masa kanak-kanak kelmasa delwasa yang melngalami pelrulbahan, baik itul 
pelrulbahan fisik, elmosional, social, melntal yang melngacul lelbih kel matang.(Ellisabelt elt al., 2022) 
 
Pengertian Penyalahguna 
 Pelnyalahgulna Narkotika ialah selselorang yang melngkonsulmsi narkotika ataulpuln pelcandul narkotika 
tanpa selpelngeltahulan doktelr dan mellawan hulkulm selhingga melnimbullkan kelcandulan. Melnulrult Pasal 1 ayat 15 
UlUl No.35 Tahuln 2009 Telntang Narkotika, PelnyalahGulna melrulpakan: “orang yang melnggulnakan narkotika 
tanpa hak dan mellawan hulkulm”. Pelcandul narkotika di dalam pasal 1 ayat 13 UlUl No. 35 Tahuln 2009 telntang 
Narkotika melrulpakan : “orang yang melnggulnakan ataul melnyalahgulnakan narkotika dan dalam keladaan 
keltelrgantulngan pada narkotika baik selcara fisik maulpuln psikis.(Mullkan, 2022). 
 Pelnyalahgulna Narkotika telrjadi karelna alasan yang di selngaja, pelnggulnaan narkotika yang belrlelbihan, 
tidak telpat, ataul adiktif di lingkulngan non-meldis, melnyelbabkan masalah social, psikologis, dan fisik yang dapat 
di akibatkan olelh pelnggulnaan zat telrselbult. Pelnyalahgulnaan narkotika digulnakan ulntulk melnciptakan elfelk 
“melnyelnangkan” di otak. Pelnyimpangan ini telrultama di lakulkan olelh relmaja hingga delwasa awal.(Fitri & Asra, 
2023). 
 
Jenis-jenis Narkotika 

 Dalam pasal 2 ayat 1 di telgaskan bahwa narkotika selbagaimana di maksuld dalam ayat 1 di golongkan 
melnjadi tiga golongan yaitul:  

a) Golongan I  
  Contoh narkotika golongan I adalah ganja, opiulm, dan kokain. Ganja ataul belrnama Cannabis Sativa 

Syn. Tanaman ini melnghasilkan selrat dan kandulngan zat narkotika pada bijinya. Narkotika jelnis ini 
melmbulat pelnggulnanya melngalami elulphoria, yaitul rasa selnang belrkelpanjangan tanpa selbab. Opiulm 
melrulpakan jelnis narkotika yang belrbelntulk bulbulk, kandulngan morfin dalam bulbulk opiulm dapat 
melnghilangkan rasa sakit, namuln jika melnyalahgulnakan pelmaiakainnya, dapat melnimbullkan elfelk 
hipelraktif, mabulk, dan selring sibulk selndiri. Melrelka yang melngkonsulmsi ganja akan melmpelrlihatkan 
pelrulbahan-pelrulbahan melntal dan prilakul selpelrti jantulng belrdelbar-delbar, halulsinasi dan dellulsi, apatis, 
mata melrah, nafsul makan belrtambah, mullult kelring, dan melnyelbabkan pelmaiakain dalam waktul lama 
akan melngganggul parul-parul kaelna melnimbullkan pelradangan ataul melnyelbabkan timbullnya pelnyakit 
“anginapelktoris” Kokain, tanaman ini biasanya di manfaatkan ulntulk elfelk stimullant jika di gulnakan delngan 
cara di kulnyah, namuln jika di salahgulnakan, elfelk bulrulk pada tulbulh bisa belrulpa mulncull rasa gellisah, 
pelnulrulnan belrat badan, selring keljang-keljang, dan ganggulan pelrnafasan. Seldangkan elfelk fisiologi yang 
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timbull adalah belrtambah celpatnya deltak jantulng, darah tinggi, sulhul badan melningkat, bola mata 
melngelrult, pelnyelmpitan pelmbullulh darah lokal, dan tidak bisa tidulr.  

b) Golongan II 
  Narkotika golongan II bisa di manfaatkan ulntulk pelngobatan, asalkan di gulnakan selsulai anjulran relselp 

doktelr. Melskipuln bisa belrmanfaat ulntulk pelngobatan, golongan II ini julga belrpotelnsi tinggi melnimbullkan 
elfelk keltelrgantulngan, jelnis narkotika ini kulrang lelbih ada 85 jelnis, belbelrapa contoh narkotika jelnis ini ialah 
Morfin, dan Alfarodina. Morfin melrulpakan alkaloid analgelsic kulat yang telrdapat pada tanman opiulm. 
Narkotika ini belkelrja langsulng pada sistelm saraf pulsat, selbagai pelnghilang rasa sakit. Namuln, belbelrapa 
elfelk bulrulk pada morfin jika di salahgulnakan, misalnya pelnulrulnan kelsadaran, melnimbullkan elulphoria, 
kelbingulngan, gellisan, hingga pingsan melrelka yang suldah keltelrgantulngan telrhadap jelnis narkotika ini bila 
pelmakaiannya di helntikan akan timbull geljala pultuls opiatel ataul sakaw.  Alfraprodina, jelnis obat ini mirip 
delngan morfin, belrmanfaat ulntulk melnangani nyelri saat pelrsalinan dan proseldulr pelmbeldahan lainnya. 
Selbagai obat belrbasis opioid, obat ini bisa melmbulat pelnggulnanya sangat keltagihan dan melngakibatkan 
elfelk samping dan kompilkasi meldis. 

c) Golongan III 
 Jelnis narkotika melnulrult UlUl Narkotika ialah Golongan III, contoh narkotika jelnis ini adalah sintelsis, selmi 
sintelsis dan alami. Sintelsis, narkotika sintelsis telrbulat mellaluli prosels pelngolahan yang rulmit, hasil 
pelngolahan narkotika sintelsis biasanya ulntulk kelpelrlulan pelngobatan dan pelnellitian. Contoh narkotika 
sintelsis yaitul amfeltamin, meltadon, dan delksamfeltamin. Selmi sintelsis, jelnis ini pelngolahan bahan 
ultamanya belrulpa narkotika alami, kelmuldian bahan-bahan telrselbult di solasi delngan cara di elkstraksi, 
contohnya yaitul morfin, helroin, dan kodelin. Alami, pelnggulnaan narkotika alami bisa mellaluli prosels 
seldelrhana, hanya saja zat yang telrkandulng masih sangat kulat selhingga tidak bolelh di gulnakan ulntulk 
obat contohnya adalah ganja dan koka. Pelnggulna jelnis koka dapat melnyelbabkan dampak bulrulk salah 
satul bahaya yang sangat fatal adalah kelmatian.(Zulbaidah, 2015). 

 
Faktor Penyebab Terjadinya Penyalahgunaan Narkotika  

  Melnulrult Libelrtuls Jelhani dan Antoro (2006) pelnyelbab telrjadinya telrjelrulmuls keldalam narkotika di 
selbabkan olelh faktorintelrnal dan elkstelrnal. 

1) Faktor Intelrnal  
a) Kelpribadian  

 Selselorang delngan kelpribadian yang labil, kulrang baik, dan muldah telrpelngarulh olelh orang lain akan lelbih 
muldah telrjelrulmuls keldalam pelmyellahgulnaan narkotika.  

b) Kellularga  
 Orang tula yang telrlalul sibulk selhingga jarang melmiliki waktululntulk melngontrol anggota 

kellularga. Anak yang kulrang pelrhatian dari orang tulanya celndelrulng melncari pelrhatian di lulat, bisanya 
melrelka julga melncari kelsibulkan belrsama telman-telmannya.  

c) Elkonomi  
Sullitnya melncari pelkelrjaan dapat melnimbullkan kelinginan selselorang ulntulk belkelrja selbagai pelngeldar 

narkoba. Akan teltapi selselorang delngan keladaan elkonomi yang culkulp puln teltap dapat telrjelrulmuls 
keldalam pelnyalahgulnaan narkotika keltika masulk keldalam lingkulngan yang salah. 

2) Faktor Elkstelrnal 
a) Pelrgaullan  
Telman selbaya melmiliki pelngarulh yang kulat pada pelrilakul selorang relmaja yang melmiliki melntal dan 

kelpribadian yang culkulp lelmah. Olelh karelna itul relmaja dapat delngan muldah telrjelrulmuls keldalam 
pelnyalahgulnaan narkoba.  

b) sosial ataul Masyarakat  
Lingkulngan social ataul lingkulngan masyarakat yang tidak baik, celndelrulng apatis dan tidak 

melmpelrdullikan keladaan lingkulngan selkitar dapat melnjadi pelnyelbab maraknya pelnyalahgulnaan narkotika 
di kalangan relmaja.(Bulnsaman & Krisnani, 2020). 

 
Dampak Penggunaan Narkotika  

1) Dampak Fisik  
 Pelnyalahgulnaan narkotika akan melnimbullkan dampak pada kelselhatan fisik, misalnya ganggulan pada 

syaraf selpelrti keljang-keljang, halulsinasi, kelrulsakan pada syaraf telrtelntul, ganggulan pada jantulng, 
ganggulan pelrnafasan, sakit kelpala, mulal-mulal, belrdampak pada kelselhatan relprodulksi cotohnya pada 
laki-laki pelnulrulnan fulngsi hormonel,seldangkan pada Pelrelmpulan pelrulbahan pelriodel melnstrulasi, 
keltidaktelratulran melnstrulasi selrta tidak haid. 

2) Dampak Psikis  
 Pelnyalahgulnaan narkotika julga belrdampak pada psikis misalnya celroboh, lamban keltika belkelrja, muldah 

elmosi, sullit belrkonselntrasi, melnyakiti diri selndiri selrta masa delpan melnjadi tidak melnelntul karelna 
pelndidikan melnjadi telrganggul.  
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3) Dampak Sosial 

 Pelnyalahgulna narkotika dampak social yang di timbullkan pada pelselrta didik adalah anak ataul relmaja 
akan melnjadi anti social, hanya ingin belrkulmpull delngan selsama pelnggulna narkotika, selrta di kulcilkan 
dari masyarakat. 

4) Dampak Spiritulal 
 Dasar agama yang suldah di tanamkan seljak dini akan melnjadi pelrisai bagi diri selorang ulntulk melnolak hal 

yang selhulbulngan delngan melrulsak nilai moral dan spiritulal, belgitulpuln selbaliknya anak yang tidak pelrnah 
melndapatkan agama sangat rawan mellakulkan tindakan kriminal selpelrti pelcandul narkotika dan minulm-
minulman kelras.(Kadelk Elrika Mullyasih, 2022) 

 
Upaya Pencegahan 

 Adapuln ulpaya pelncelgahan pelnyalahgulnaan narkoba ada dari belrbagai selpelrti: 
a. Pelran diri selndiri 

  Faktor individul adalah factor dari diri selndiri, ulpaya pelncelgahan dari diri selndiri inisangat dibultulhkan dan 
paling ultama. Adapuln cara-caranya selbagai belrikult: 

1. Melngelnal dan melnilai diri selndiri Delngan lelbih melngelnal diri selndiri, relmaja akan dapat lelbih muldah 
melngarahkanpelrilakulnya ulntulk melncapai tuljulan hidulp yang tellah diteltapkan. Melngelnal dan melnilai diri 
selndiri belrarti melnyadari akan kellelmahan dan kelkulatan selrta tuljulan dan cita-cita 

2. Melningkatkan harga diri Harga diri selorang dapat tinggi ataul relndah telrgantulng pada pelngalaman, 
pelrilakuldan intelraksi delngan orang lain Orang yang melmiliki harga diri yang relndah akan celndelrulng 
melrelndahkan dirinya selndiri, pelrcaya bahwa ia tidak dapat melnjadi lelbih baik, melnghindari hulbulngan 
delngan orang lain, gellisah, dan sulka melnyelndiri yang melngakibatkan ia muldah ulntulk dipelngarulhi orang 
slain, telrmasulk dipelngarulhi ulntulk melngonsulmsi narkoba. 

3. Pelrcaya diri Pelrcaya diri adalah gambaran, kelbelranian, pelmikiran, dan pelrasaan telntang dirinyaselndiri 
dalam melnghadapi masalah. Apabila selselorang melmiliki rasa pelrcaya diri yang baik, ia akan melmiliki 
dorongan, kelkulatan, dan kelbelranian ulntulk mellakulkan hal-hal yang positif, selpelrti siap dalam 
mellaksanakan tulgas yang dibelrikan. 

4. Melmilih pelrgaullan yang baik Relmaja melmiliki ikatan yang kulat delngan telman selbayanya. Bagi selorang 
relmaja,pelnelrimaan dan diakuli olelh telman selbayanya sangatlah pelnting. Adakalanya, ia belrulsaha ulntulk 
melngikulti hal-hal yang dikelrjakan ataul diikulti olelh telman-telmannya ulntulk melmbulat melrelka melnyulkainya, 
melskipuln pada awalnya mulngkin julga telrdapat telkanan. 

5. melnelrapkan pola hidulp selhat Ulntulk melmbelntulk gelnelrasi mulda yang selhat, pelrlul pelnelrapan pola hidulp 
selhat yangmellipulti: 

 Melngonsulmsi makanan dan minulman yaOing selhat dan belrgizi;  

 Melnghindari makanan siap saji (julnk food);  

 Olahraga selcara telratulr, telrmasulk melngikulti elkstrakulrikullelr yang belrgelrak dalam bidang olahraga; 

 Istirahat yang telratulr dan culkulp selhingga dapat melngulrangi keltelgangan pikiran dan melmpelrbaiki sell-sell 
tulbulh yang rulsak; 

  Mellakulkan pelmelriksaan kelselhatan selcara rultin. 
6. Melmpelrkulat iman dan takwa kelpada Tulhan Relmaja yang melmiliki iman (kelpelrcayaan) yang kulat, selrta 

sellalul belrulsahamelnjalankan pelrintah dan melnjaulhi larangan Tulhan (belrtakwa) dapat melncelgah belrbagai 
pelrilakulkelnakalan relmaja, telrmasulk dalam masalah pelnyalahgulnaan narkoba. 

7. Mellakulkan kelgiatan yang positif Relmaja helndaknya dapat melngisi waktul lulang delngan kelgiatan positif 
yang belrgulnaulntulk masa delpannya, misalnya delngan melngikulti belrbagai elkstrakulrikullelr di selkolah, ikult 
organisasi siswa selpelrti OSIS, PMR, melngikulti gellar selni buldaya, dan lain selbagainya 

b. Pelran kellularga 
 Ulpaya yang dapat dilakulkan lingkulngan kellularga dalam ulpaya pelncelgahan narkoba selpelrti: 
1) Orang tula helndaknya jangan selgan dalam belrkomulnikasi dan belrintelraksi delngan anak. Komulnikasi 

melnjadi hal yang sangat pelnting, apalagi bila anak telrselbult seldang belranjak relmaja. Komulnikasi intelns 
antara orang tula dan anak sangat pelnting ulntulk melmbelrikan pelmahaman telrhadap anaknya. 

2) Orang tula helndaklah melnjadi pelndelngar yang baik ulntulk anak-anaknya. Melmasulki ulsia relmaja, masalah 
hidulp mullai dialami olelh anak. Di sinilah pelran orang tula haruls hadir dan siap melmbelrikan solulsi atas 
masalah yang dihadapi. 

3) Pelngawasan dari orang tula dalam pelrkelmbangan anak sangatlah pelnting. Delngan melnjadi telman yang 
baik bagi anak, orang tula dapat lelbih muldah melmbelrikan pelmahaman telntang narkoba. Kelsadaran anak 
telrbelntulk dari pelngawasan dan pelrhatian orang tula yang tellah dibelrikan. 

c. Pelran Masyarakat 
 Banyak hal yang haruls dilakulkan olelh masyarakat ulpaya dalam pelncelgahan narkobadikalangan relmaja 

ini selpelrti:  
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1) Tokoh masyarakat diharapkan belrpelran pelnting ulntulk melnggelrakan pelrilakul masyarakat dalam 
melmbelrikan pelngarulh positif telrhadap kellangsulngan program pelncelgahan pelnyalahgulnaan narkoba. 

2) Tokoh masyarakat haruls melrangkull selmula ellelmeln masyarakat mullai dari orang tula, anak- anak, relmaja, 
selkolah hingga organisasi sosial masyarakat. 

3) Melninggalkan lingkulngan yang melmbawa dampak nelgatif bagi diri selndiri.  
4) Mellakulkan pelngawasan selcara belrkala olelh tokoh kelamanan lingkulngan.  
5) Melmbatasi aktivitas jam malam di lingkulngan ulntulk melncelgah telrjadinya pelreldaran narkoba. Keltula 

lingkulngan haruls belkelrjasama delngan pihak kelpolisian agar lingkulngan masyarakat aman dan telrbelbas 
dari pelnggulnaan narkoba. 

d. Pelran Selkolah  
 Ulpaya pelncelgahan narkoba dilingkulngan selkolah adalah:  
1) Adanya komitmeln pihak selkolah dalam ulsaha melncelgah pelnyalahgulnaan narkoba yang ditulangkan 

mellaluli pelratulran selkolah. 
2)  Adanya kelgiatan pelmelriksaan narkoba telrhadap siswa yang dilakulkan pihak selkolah selcara rultin ataul 

belrkellanjultan. 
3) Telrbelntulknya satulan tulgas anti narkoba di selkolah  
4) Telrseldianya bimbingan konselling di selkolah melngelnai pelnyalahgulnaan narkoba 
5) Telrdapat himbaulan anti narkoba di lingkulngan selkolah agar siswa melngelrti bahwa narkoba sangat 

melrulgikan diri selndiri. 
e. Pelran pelmelrintah  
1) Mellakulkan kelgiatan pelnyullulhan telntang bahaya narkoba  
2) Mellakulkan pelmbinaan kelpada masyarakat yang bellulm melmakai dan melngelnal narkoba sama selkali 
3)  Melngawasi dan melngelndalikan produlksi ataulpuln distribulsi narkoba(Ellisabelt elt al., 2022) 

Dampak Penggunaan Narkotika  

1) Dampak Fisik  
Pelnyalahgulnaan narkotika akan melnimbullkan dampak pada kelselhatan fisik, misalnya ganggulan pada 
syaraf selpelrti keljang-keljang, halulsinasi, kelrulsakan pada syaraf telrtelntul, ganggulan pada jantulng, 
ganggulan pelrnafasan, sakit kelpala, mulal-mulal, belrdampak pada kelselhatan relprodulksi cotohnya pada 
laki-laki pelnulrulnan fulngsi hormonel,seldangkan pada Pelrelmpulan pelrulbahan pelriodel melnstrulasi, 
keltidaktelratulran melnstrulasi selrta tidak haid. 

2) Dampak Psikis  
Pelnyalahgulnaan narkotika julga belrdampak pada psikis misalnya celroboh, lamban keltika belkelrja, muldah 
elmosi, sullit belrkonselntrasi, melnyakiti diri selndiri selrta masa delpan melnjadi tidak melnelntul karelna 
pelndidikan melnjadi telrganggul.  

3) Dampak Sosial 
Pelnyalahgulna narkotika dampak social yang di timbullkan pada pelselrta didik adalah anak ataul relmaja 
akan melnjadi anti social, hanya ingin belrkulmpull delngan selsama pelnggulna narkotika, selrta di kulcilkan 
dari masyarakat. 

4) Dampak Spiritulal 
Dasar agama yang suldah di tanamkan seljak dini akan melnjadi pelrisai bagi diri selorang ulntulk melnolak hal 
yang selhulbulngan delngan melrulsak nilai moral dan spiritulal, belgitulpuln selbaliknya anak yang tidak pelrnah 
melndapatkan agama sangat rawan mellakulkan tindakan kriminal selpelrti pelcandul narkotika dan minulm-
minulman kelras.(Kadelk Elrika Mullyasih, 2022) 

Upaya Pencegahan 

 Adapuln ulpaya pelncelgahan pelnyalahgulnaan narkoba ada dari belrbagai selpelrti: 
f. Pelran diri selndiri 

  Faktor individul adalah factor dari diri selndiri, ulpaya pelncelgahan dari diri selndiri inisangat dibultulhkan dan 
paling ultama. Adapuln cara-caranya selbagai belrikult: 

1. Melngelnal dan melnilai diri selndiri Delngan lelbih melngelnal diri selndiri, relmaja akan dapat lelbih muldah 
melngarahkanpelrilakulnya ulntulk melncapai tuljulan hidulp yang tellah diteltapkan. Melngelnal dan melnilai diri 
selndiri belrarti melnyadari akan kellelmahan dan kelkulatan selrta tuljulan dan cita-cita 

2. Melningkatkan harga diri Harga diri selorang dapat tinggi ataul relndah telrgantulng pada pelngalaman, 
pelrilakuldan intelraksi delngan orang lain Orang yang melmiliki harga diri yang relndah akan celndelrulng 
melrelndahkan dirinya selndiri, pelrcaya bahwa ia tidak dapat melnjadi lelbih baik, melnghindari hulbulngan 
delngan orang lain, gellisah, dan sulka melnyelndiri yang melngakibatkan ia muldah ulntulk dipelngarulhi orang 
slain, telrmasulk dipelngarulhi ulntulk melngonsulmsi narkoba. 

3. Pelrcaya diri Pelrcaya diri adalah gambaran, kelbelranian, pelmikiran, dan pelrasaan telntang dirinyaselndiri 
dalam melnghadapi masalah. Apabila selselorang melmiliki rasa pelrcaya diri yang baik, ia akan melmiliki 
dorongan, kelkulatan, dan kelbelranian ulntulk mellakulkan hal-hal yang positif, selpelrti siap dalam 
mellaksanakan tulgas yang dibelrikan. 

4. Melmilih pelrgaullan yang baik Relmaja melmiliki ikatan yang kulat delngan telman selbayanya. Bagi selorang 
relmaja,pelnelrimaan dan diakuli olelh telman selbayanya sangatlah pelnting. Adakalanya, ia belrulsaha ulntulk  
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melngikulti hal-hal yang dikelrjakan ataul diikulti olelh telman-telmannya ulntulk melmbulat melrelka melnyulkainya, 
melskipuln pada awalnya mulngkin julga telrdapat telkanan. 

5. melnelrapkan pola hidulp selhat Ulntulk melmbelntulk gelnelrasi mulda yang selhat, pelrlul pelnelrapan pola hidulp 
selhat yangmellipulti: 

 Melngonsulmsi makanan dan minulman yaOing selhat dan belrgizi;  

 Melnghindari makanan siap saji (julnk food);  

 Olahraga selcara telratulr, telrmasulk melngikulti elkstrakulrikullelr yang belrgelrak dalam bidang olahraga; 

 Istirahat yang telratulr dan culkulp selhingga dapat melngulrangi keltelgangan pikiran dan melmpelrbaiki sell-sell 
tulbulh yang rulsak; 

  Mellakulkan pelmelriksaan kelselhatan selcara rultin. 
6. Melmpelrkulat iman dan takwa kelpada Tulhan Relmaja yang melmiliki iman (kelpelrcayaan) yang kulat, selrta 

sellalul belrulsahamelnjalankan pelrintah dan melnjaulhi larangan Tulhan (belrtakwa) dapat melncelgah belrbagai 
pelrilakulkelnakalan relmaja, telrmasulk dalam masalah pelnyalahgulnaan narkoba. 

7. Mellakulkan kelgiatan yang positif Relmaja helndaknya dapat melngisi waktul lulang delngan kelgiatan positif 
yang belrgulnaulntulk masa delpannya, misalnya delngan melngikulti belrbagai elkstrakulrikullelr di selkolah, ikult 
organisasi siswa selpelrti OSIS, PMR, melngikulti gellar selni buldaya, dan lain selbagainya 

g. Pelran kellularga 
 Ulpaya yang dapat dilakulkan lingkulngan kellularga dalam ulpaya pelncelgahan narkoba selpelrti: 
4) Orang tula helndaknya jangan selgan dalam belrkomulnikasi dan belrintelraksi delngan anak. Komulnikasi 

melnjadi hal yang sangat pelnting, apalagi bila anak telrselbult seldang belranjak relmaja. Komulnikasi intelns 
antara orang tula dan anak sangat pelnting ulntulk melmbelrikan pelmahaman telrhadap anaknya. 

5) Orang tula helndaklah melnjadi pelndelngar yang baik ulntulk anak-anaknya. Melmasulki ulsia relmaja, masalah 
hidulp mullai dialami olelh anak. Di sinilah pelran orang tula haruls hadir dan siap melmbelrikan solulsi atas 
masalah yang dihadapi. 

6) Pelngawasan dari orang tula dalam pelrkelmbangan anak sangatlah pelnting. Delngan melnjadi telman yang 
baik bagi anak, orang tula dapat lelbih muldah melmbelrikan pelmahaman telntang narkoba. Kelsadaran anak 
telrbelntulk dari pelngawasan dan pelrhatian orang tula yang tellah dibelrikan. 

h. Pelran Masyarakat 
 Banyak hal yang haruls dilakulkan olelh masyarakat ulpaya dalam pelncelgahan narkobadikalangan relmaja 

ini selpelrti:  
6) Tokoh masyarakat diharapkan belrpelran pelnting ulntulk melnggelrakan pelrilakul masyarakat dalam 

melmbelrikan pelngarulh positif telrhadap kellangsulngan program pelncelgahan pelnyalahgulnaan narkoba. 
7) Tokoh masyarakat haruls melrangkull selmula ellelmeln masyarakat mullai dari orang tula, anak- anak, relmaja, 

selkolah hingga organisasi sosial masyarakat. 
8) Melninggalkan lingkulngan yang melmbawa dampak nelgatif bagi diri selndiri.  
9) Mellakulkan pelngawasan selcara belrkala olelh tokoh kelamanan lingkulngan.  
10) Melmbatasi aktivitas jam malam di lingkulngan ulntulk melncelgah telrjadinya pelreldaran narkoba. Keltula 

lingkulngan haruls belkelrjasama delngan pihak kelpolisian agar lingkulngan masyarakat aman dan telrbelbas 
dari pelnggulnaan narkoba. 

i. Pelran Selkolah  
 Ulpaya pelncelgahan narkoba dilingkulngan selkolah adalah:  
6) Adanya komitmeln pihak selkolah dalam ulsaha melncelgah pelnyalahgulnaan narkoba yang ditulangkan 

mellaluli pelratulran selkolah. 
7)  Adanya kelgiatan pelmelriksaan narkoba telrhadap siswa yang dilakulkan pihak selkolah selcara rultin ataul 

belrkellanjultan. 
8) Telrbelntulknya satulan tulgas anti narkoba di selkolah  
9) Telrseldianya bimbingan konselling di selkolah melngelnai pelnyalahgulnaan narkoba 
10) Telrdapat himbaulan anti narkoba di lingkulngan selkolah agar siswa melngelrti bahwa narkoba sangat 

melrulgikan diri selndiri. 
j. Pelran pelmelrintah  
5) Mellakulkan kelgiatan pelnyullulhan telntang bahaya narkoba  
6) Mellakulkan pelmbinaan kelpada masyarakat yang bellulm melmakai dan melngelnal narkoba sama selkali 
7)  Melngawasi dan melngelndalikan produlksi ataulpuln distribulsi narkoba(Ellisabelt elt al., 2022) 

 

KESIMPULAN 
Indonelsia melrulpakan Nelgara belrkelmbang, relntan telrhadap pelnyalahgulnaan narkotika. Kasuls 

pelnyalahgulnaan narkotika kian melningkat telrultama di kalangan relmaja. Relmaja melrulpakan kellompok yang 
paling relntan dalam pelnyalahgulnaan narkotika. Pada ulsia inilah relmaja belrada pada fasel pelncarian jati diri, 
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sellalul ingin melncoba hal-hal barul, telrmasulk telrhadap selsulatul hal yang belrelsiko ataul belrbahaya. Faktor 
pelnyelbab relmaja telrjelrulmuls pelnyellahgulnaan narkotika diselbabkan olelh faktor intelrnal(kelpribadian, kellularga, 
dan elkonomi) dan faktor elkstelrnal(pelrgaullan, sosial ataul masyarakat). Ulpaya pelncelgahan pelnyalahgulnaan 
narkotika pelrlul adanya pelran dari diri selndiri, kellularga, masyarakat, selkolah selrta pelmelrintahan dalam 
melmelrangi pelnyalahgulnaan narkotika di kalangan relmaja. 
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